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SUMMARY

DANANG BAGUS PIRNANDA. The Application of NPK Fertilizer On Growth
And Yields Of Lettuce (Lactuca sativa L.) In Floating System (Supervised by
SUSILAWATI AND AMMAR)

This research was conducted to determine the effect of application of NPK
fertilizer on the growth and yields of lettuce on a floating basis. This reseharch
was done in ‘embung’ which is in Campus Area of University of Sriwijaya,
Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatera. That was done from June 2021 up to August
2021. The design was used in this reserch was Randomized Complitely Block
Design (RCBD) with four treatments, each treatment was repeated three times and
got 12 treatments units, each unit treatment contained of three plants, so there are
36 plants. P0 = Control, P1 = 1.12 g NPK/polybag, P2 = 2.25 g NPK/polybag, P3 =
4.5 g NPK/polybag. Parameters observed included plant height, number of leaves,
plant fresh weight, plant dry weight, root length, leaf chlorophyll content and leaf
area. Based on the results of the study showed that the recommended dose of NPK
fertilizer had a significant effect number of leaves. The result of this search
showed that the recomended dose of NPK result the highest of leaves there was
2,25 g/polybag.

Keywords: Lettuce, NPK, Floating Agriculture.



RINGKASAN

DANANG BAGUS PIRNANDA. Pengaruh Pemberian Pupuk NPK Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Selada ( Lactuca sativa L.) Secara terapung.
(Dibimbing oleh SUSILAWATI DAN AMMAR)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada secara terapung. Penelitian
ini dilaksanakan dikawasan Kampus Universitas Sriwijaya Indralaya, pada bulan
Juni sampai dengan Agustus 2021. Rancangan yang digunakan dalam penelitian
ini yakni Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 4 perlakuan,
setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan mendapatkan 12 unit perlakuan,
setiap unit perlakuan terdapat 3 tanaman, sehingga total keseluruhan tanaman
terdapat 36 tanaman. P0= Kontrol, P1 = 1,12 g NPK/polibag, P2 = 2,25 g
NPK/polibag, P3 = 4,5 g NPK/polibag. Parameter yang diamati meliputi tinggi
tanaman, jumlah daun berat segar tanaman, berat kering tanaman, panjang akar,
tingkat kehijauan daun dan luas daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian Pupuk NPK dosis anjuran P2 = 2,25 g NPK/polibag berpengaruh nyata
pada peubah jumlah daun.

Kata Kunci: Selada, NPK, Pertanian Terapung
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Provinsi Sumatera Selatan mempunyai potensi rawa yang sangat luas

untuk pengembangan sistem pertanian terapung, bahkan di daerah Pemulutan,

Kabupaten Ogan Ilir juga mulai menerapkan sistem pertanian terapung sebagai

lokasi budidaya maupun sumber produksi sayuran (Bernas et al., 2012). Budidaya

sayuran organik dengan sistem terapung merupakan salah satu perkembangan

teknologi dalam bidang pertanian yang adaptif terhadap kondisi lingkungan

sekitar lokasi budidaya. Menurut penelitian Marlina (2015), hasil produksi

budidaya sayuran organik secara terapung cenderung sama bahkan mampu

melampaui produksi sayuran yang dibudidayakan pada lahan tanah biasa.

Pertanian dengan sistem terapung yang ada dilahan rawa lebak yang

memiliki konsep media tanam polibag diatas rakit juga berbeda dengan budidaya

tanaman terapung tanpa menggunakan media tanam, seperti halnya hidroponik,

yang disebabkan karna air lahan tidak menjadi sumber hara yang paling utama.

Budidaya sayuran daun secara terapung adalah cara yang dapat dan mudah

diterapkan untuk membudidayakan tanaman selama periode banjir yang tidak

terlalu lama sekitar 2‒3 bulan di lahan rawa lebak, oleh karena itu dapat

disimpulkan bahwa budidaya secara terapung memiliki banyak keuntungannya

seperti tidak dibutuhkannya penyiraman yang disebabkan air dapat berdifusi

langsung dan berkelanjutan melalui dasar media tanam. Ada banyak komoditas

sayuran daun yang sudah pernah dilakukan dan diproduksi melalui sistem

budidaya terapung yakni kangkung dengan cara rakit bambu, bayam dengan cara

limbah sampah plastik, disertai pakcoi dan selada dengan menggunakan sistem

hidroponik. Budidaya tanaman sayuran memiliki keuntungan utama, yakni waktu

panen yang sangat cepat sehingga dalam satu periode banjir dapat dilakukan 2‒3

kali penanaman (Siaga dan Lakitan, 2021).

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan tanaman sayuran yang memiliki

daun yang berbentuk bergelombang dan berwarna hijau kekuningan. Tanaman

selada juga merupakan tanaman semusim yang tumbuhnya pada daerah tropis
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mempunyai total produksi yang tergolong cukup tinggi di Asia (Styarini et al.,

2019). Tanaman selada (Lactuca sativa L.) adalah salah satu sayuran yang

mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi di wilayah Indonesia serta memiliki

manfaat yang baik bagi konsumennya (Manuhuttu et al., 2012). Selada bernilai

ekonomis tinggi seperti, dimana berada dibawah urutan setelah kubis krob, kubis

bunga dan brokoli (Cahyono, 2005). Tanaman selada kaya akan kandungan nutrisi

seperti mineral, vitamin (C dan E), antioksidan, folat, karoten, serta K dan Fe.

Umumnya selada banyak diolah sebagai makanan sehat pelengkap seperti salad.

Kandungan gizi yang melimpah dalam selada memberikan manfaat yang baik

bagi kesehatan tubuh manusia, karena dapat membantu pembentukan sel darah

putih dan sel darah merah, mengurangi resiko kanker, tumor, anemia serta

penyakit katarak, selain itu juga membantu kerja dari sistem organ-organ

pencernaan maupun metabolisme dalam tubuh manusia.

Upaya peningkatan produksi tanaman selada terus dikembangkan dalam

rangka memenuhi permintaan konsumen. Menurut Nurmayulis et al. (2018), guna

meningkatkan produksi selada, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti

kesesuaian syarat tumbuh tanaman selada serta pengelolaan tanah lahan

budidayanya. Perkembangan budidaya selada juga memiliki prospek yang bagus

karena tanaman selada dapat meningkatkan pendapatan petani dan juga sumber

gizi masyarakat (Nugroho et al., 2017). Peningkatan pemintaan pasar akan selada

(Lactuca sativa L.) membuat prospek pengembangan selada sangat menjanjikan

(Evelyn et al., 2018). Salah satu unsur penting dalam meningkatkan produksi

tanaman ialah tersedianya hara yang cukup bagi tanaman selama masa

pertumbuhannya. Pada dasarnya, tanah yang kita umumnya jumpai telah

mengandung beragam hara dalam jumlah yang banyak, namun tidak semua dari

unsur hara tersebut tersedia atau dapat diserap oleh tanaman secara langsung

(Artaningrum et al., 2018).

Guna memenuhi kebutuhan hara yang dapat diserap tanaman, penggunaan

pupuk merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan dalam proses budidaya

tanaman. Ada banyak jenis pupuk dengan kandungan hara yang berbeda-beda,

beberapa diantaranya mengandung hara N (nitrogen) yang memiliki peran dalam

tanaman sebagai salah satu unsur pembentuk klorofil guna meningkatkan daya
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tumbuh tanaman (Yusmayani, 2019). Pupuk organik adalah jenis pupuk yang

berasal dari sisa tumbuhan, hewan, maupun limbah organik yang telah diolah

menjadi bentuk cair atau padat yang umumnya diperkaya oleh beberapa bahan

seperti mineral maupun mikroba yang berperan dalam meningkatkan kesuburan

tanah secara fisik, biologi, maupun kimia tanah (Hartatik et al., 2015). Contoh

pupuk organik ialah pupuk kandang yang berasal dari kotoran hewan ternak yang

diolah kembali menjadi menjadi pupuk yang mampu menyuplai hara bagi

tanaman. Umumnya, dalam kotoran hewan banyak ditemukan kandungan hara

seperti nitrogen, fosfor dan kalium (N,P,K).

Pupuk majemuk umumnya mengandung beberapa senyawa anorganik

yang digunakan dalam rangka meningkatkan ketersedian unsur hara makro seperti

N, P, dan K bagi tanaman. Pupuk majemuk diciptakan guna menggantikan pupuk

tunggal dengan kandungan hara lebih sedikit (tunggal) seperti SP-36, ZA, maupun

KCl yang cenderung sulit diperoleh dan memiliki harga jauh lebih mahal di

pasaran. Beberapa kelebihan dari penggunaan pupuk NPK majemuk seperti

perhitungan kandungan hara yang setara dengan pupuk tunggal, menggantikan

peran pupuk tunggal, serta aplikasinya jauh lebih sederhana karena hemat waktu,

biaya, maupun ruang (Sukmasari et al., 2019). Pupuk NPK Mutiara dapat

diaplikasikan ke berbagai jenis tanaman baik buah, sayur, maupun tanaman

perkebunan. Unsur hara yang terkandung dalam pupuk NPK Mutiara ialah 3 jenis

unsur hara makro dengan konsentrasi 16 % N, 16% P, 16% K) yang diperkaaya 2

jenis hara seperti kalsium dan magnesium. Karakteristik dari pupuk NPK mutiara

seperti bentuknya butiran (granul), berwarna biru, bersifat higroskopis, mudah

larut dalam air sehingga mudah diserap tanaman (Asep, 2017).

Penggunaan pupuk NPK menjadi solusi dan alternatif dalam

meningkatkan pertumbuhan tanaman sayuran. Kesesuaian dosis pupuk yang

digunakan akan berdampak terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Aplikasi pupuk NPK 16:16:16 dinilai lebih sederhana serta secara efektif mampu

meningkatkan kandungan hara yang dapat diserap langsung oleh tanaman.

Menurut hasil penelitian Hadianto et al., (2020) didapatkan bahwa dosis pupuk

NPK 2,25 g/polibag memeberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan
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vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar tanaman dan

berat segar akar tanaman.

Berdasarkan uraian di atas, maka telah dilakukan penelitian untuk

mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman selada ( Lactuca sativa L. ) secara terapung.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pupuk NPK

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada secara terapung.

1.3 Hipotesis

Diduga penggunaan 2,25 g NPK/polibag pada tanaman selada secara

terapung dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman selada (Lactuca

sativa L.)
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